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2.1 Kerangka Teoretis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan kebutuhan manusia. Dengan belajar seseorang dapat
menambah pengetahuannya. Seseorang dalam menambah pengetahuan dengan

proses belajar.

Menurut Slameto (2013:2), “belajar secara Psikologis merupakan suatu
proses perubahan yaitu asil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam mem“nya”. “Perubahan-perubahan

tersebut akan nyata,dala luruhaspel ah'laku”.
su 10n'\,11\r/§.1&»('ci51§m$l!g({é iRIob : 202041 0),
mende a ebagai perubahan kelakuan
Jadi, be bahan pad ﬁi individu

D engal@arOp@etahu

tidak hanya oena

kecak ap, pofigrifan, fhat, jenyes

meliputi segalagaspek organisasi-atau pribadi-individu
Me valim.Purwanto (dalam Feida Noor % , 2020:11),

bahan itu
melainkan embentuk

. M hal ini
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“belajar berhubungan dengs peru ‘a@(’ﬁ? h, laku seseorang terhadap sesuatu

situsi tertentu yang disebabKamgoleh pengalaman yang berulang—ulang dalam

situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat
seseorang”.

Menurut Piaget (dalam Dimyati 2010:13) “belajar itu adalah pengetahuan
yang dibentuk individu”. “Sebab individu berintraksi terus-menerus dengan
lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan dengan adanya interaksi
dengan lingkungan makafungsi intelektual semakain berkembang”.

Berdasarkan defenisi yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan belajar

adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang dalam mengembangkan potensi



yang ada didalam dirinya yang membawa perubahan didalam dirinya setelah

melalui kegiatan belajar.

2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan salah satu bagian dari kegiatan pembelajaran.
Mengajar adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi yang
diajarkan pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

Menurut DeQuely dan Gazali (dalam Slameto 2017:30) “mengajar dapat
diartikan menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat

dan tepat" —

Menurut Hamalik (2046:27) menyatakan bahwa “mengajar adalah proses

membimbing kegiatan belaja gajar bermakng

jar siswa se]‘ga siswa % /
b

yang@i‘l@n n dig ahwa
men Pdyd an..guru. envampaikans materi
pembelajara uk pai tl@l Qm@a Ql dan | bel - ang baik.

2.1.3 Pengg 106 elajaran R ¥

QUALITY
ah kegidtan yang di

sumber belajar dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik.

pabila terjadi
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Pembelajaran merupa kan oleh guru dan siswa dan

Menurut Dimyati dan Mudjiono (Nurhani, 2015:142), mengemukakan
bahwa “pembelajaran adalah suatu persiapan yang disiapkan oleh guru guna
menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan persiapan yang
dirancang oleh guru dapat membantu siswa dalam menghadapi tujuan”.

Menurut Gagne (Siregar, 2010 : 12) mendefinisikan “pembelajaran
sebagai pengaturan peristiwa secara seksama dengan maksud agar terjadi belajar
dan membuatnya berhasil guna”. “Untuk mengaktifkan, mendukung, dan

memperhatikan proses internal yang terdapat dalam seriap peristiwa belajar”.



Menurut Miarso (Siregar, 2010:12), menyatakan bahwa “pembelajaran
adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta
perlaksanaannya terkendali”.

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu kegiatan antara guru, siswa dan sumber belajar yang
dalam pelaksanaannya dipersiapkan dalam berupa Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), media pembelajaran dan kebutuhan pembelajaran lainnya

untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan sehingga

tercapainya tujuan pembelaj j baik
2.1.4 Pengertian Hasil Bel“-

r mefupakan scbuah kemampuan ya

galaman belajar. Hasil belajar

elakukan t—'—

18), “hasil jar.adalah has iberikan kepada
enilaian..setelah m.e‘.ngﬂa.lti ses ‘pembelajaran «dengan
kap, Jiten‘QanQainri pese adanya
9 (dalaﬁ?ﬁa—Af{inmﬁfmiw Vi ttia 2022, Vol. 8

QUALITY
is1(2012" 5['4])‘A hasi belajar merupakan pencapaian

bentuk perubahan perilaku yang cenderung'menetap dari ranah kognitif, afektif,

menilai peng
perubahan tingk
No. 4).

Menurut Jihad dan

dan psikomotoris dan proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”.

Menurut Achidiyat dan Utomo (2018), bahwa ‘“hasil belajar adalah hasil
penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka setelah
menjalani proses pembelajaran”. Penggunaan angka pada hasil tes tertentu
dimaksudkan untuk mengetahui daya serap siswa setelah menerima materi
pelajaran” (dalam Ai Muflihah 2021, Vol.2 No.1).

Berdasarkan defenisi yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diterima seseorang yang berupa skor

setelah melalui pengalaman belajar.



2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor kemampuan siswa dan faktor lingkungan. Menurut Slameto (2010:54),
faktor-faktor tersebut secara global dapat diuraikan dalam dua bagian, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang
termasuk kedalam faktor ini adalah:

1)  Faktor jasmani, yaitu meliputi:

Faktor Kesehatan. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya/be@eadaan atau hal sehat.
Kesehatanfseseorang berpe“ya. Proses be seseorang

akan terg jika kese ang
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a akan cepat

S wlehis]

sesuatu yang.menyebabke
tubuh/bada’

yaitu @l@ @Iege perhatian,” minat,gbakat,

S 00,
C) Intelegensi .ad keca@ yang _t_eidjfidar
unt adapai dan menyestiaikan kedalam ; baru dengan

cepat dan efektif, me @%&I@gka Konsep-konsep“yang abstrak

secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

je aitu kecakapan

d) Perhatian menurut Gazali adalah"keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar.

e) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar,

karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat



siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada
daya tarik baginya.

f) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi
jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam
belajarnya itu.

9) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam

menentukan tujua atau tidak, akan tetapi untuk

mencapai tujuan itu jperll berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab

herbuat adalah motif

h) gan adala S'U?N Fiqgkag ‘a@'Lll ila‘s\eggal m pertlmbuhan seseorang,
ubuhnya sudah siap untuk melaksa

ehe penggerak/pen gnya.

berarti ana@pat melaks

ese

) se__ataubereaksi.
mbul a@o@m@n@sqo , ubungan
dengan® atangan, “karena kematangan gsiapan  untuk
me akan @GNPEI’-‘EUYD diperha alam proses
belajar, karena jika Siswa ‘belajar-dan\padanya sudah ada kesiapan, maka

hasil belajarnya akan leb
), Faktor kelelahan, yang meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

k) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang

termasuk kedalam faktor eksternal adalah:



) Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

m) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

n) Faktor Masyarakat. Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa
karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa

dalam masyarakat erpengaruh terhadap positif

rgaul siswa dan kehidupan

‘| da.

didik dalam

dan negatifnya, pe

t akat disekitar

Lo LENAMERSITAS |

peratif

terhadap belaj
an El Fitrii)19) “mod
merupaka an p

» W4 BRCLolonN ) 4
satu “kelo ‘: ! ng .beri an..peserta memptnyai dua
tanggung % Ja.r SQlIQ IQI Qan esama anggota kelompok
untuk belajar? Afrlnzﬁi'a‘Pra‘Elwr;’T" nti Fitria Ols8 No. 4).

Me oty ‘pembelajaran) kooperatifyadalah pe ajaran  yang
oraksi*dalam ‘kelompok — kelompok kecil untuk

mengerjakan tugas akademik de iencapai tujuan bersama. Siswa harus aktif

membuat siswa saling beri

dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun kelompok agar
pembelajaran kooperatif tercapai tujuannya, yakni siswa dapat belajar dengan
senang dan kebutuhan pembelajaran dapat tercapai” (dalam Huda, 2015:29).
Menurut Huda (2015 : 32) “ pembelajaran kooperatif mengacu pada
metode pembelajaran di mana siswa bekerja sama dengan kelompok kecil dan
saling membantu dalam belajar”.
Berdasarkan defenisi yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa

model cooperative adalah sistem pembelajaran yang mengaktitkan siswa bekerja
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sama dengan siswa lainnya yang merupakan teman kelompoknya dalam

memecahkan permasalahan yang sedang dibahas dalam kegiatan pembelajaran.

2.1.7 Pengertian Model Pembelajaran Tipe Think Phaire Share

Menurut Lestari dan Yuhanegara (2017),“Think Phaire Share adalah
kegiatan belajar tipe kooperatif yang mendorong peserta didik agar berpikir
berpasangan serta berbagi pengetahuan dengan peserta didik lain agar berpikir
berpasangan dengan tujuan melakukan peningkatan hasil belajar peserta didik

(dalam Tia Afrinanda Pratiwi, Yanti Fitria 2022, Vol. 8 No. 4).

Menurut Reinita h

a “model pembelajaran

CI1\ DA

kooperatif Think Phaire Share menjadikan peserta didik aktif dalam berpikir

A frinanda
n banwa

selajar

sehinggatdapat mengoptimalkan has belajar peserta didik” (dala

0229 NNy RSITAS | ‘

efinisi yang telah diuraikan diatas
p‘@asal yang diberikan dengan

veratif Thlr‘Phalre Sha
‘8‘ 000

ah MeeleLThlnk PhaJ-Fe'Sha
rtama merupakah tahap think. Pada ink (berpikir

1r&%€h’b¥ (I oal yang dikaitkan berkaitan

a diminta un menyelsaikan secara mandiri

tujuan,peningkata

2171 Langk
1) Think. D

dan menghitung secara
dengan materi pelajaran, da
mengenai soal yang diberikan guru ."Pada tahap ini, siswa sebaiknya menulis
jawaban mereka masing-masing, hal ini dikarenakan guru tidak dapat memantau
semua jawaban siswa, sehingga melalui tulisan jawaban siswa tersebut guru dapat
mengoreksi di akhir pembelajaran atau di tahap akhir yaitu tahap akhir atau
berbagi.

2) Pairing. Pada langkah kedua yaitu tahap phaire (berpasangan), guru
meminta siswa untuk berpasangan dan membahas soal yang telah diberikan.
Interaksi selang waktu ini dapat menghasilkan jawaban bersama. Waktu untuk

membahas soal kurang lebih 5 menit untuk berpasangan. Setiap pasangan, siswa
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saling bertanya dan menjawab soal mengenai jawaban mereka sebelumnya,
sehingga hasil akhir yang didapat menjadi lebih baik, karena siswa mendapat
tambahan informasi dan pemecahan masalah yang lain.

3) Share. Langkah terakhir yaitu tahap share (berbagi jawaban dengan
pasangan lain atau seluruh kelas). Pada langkah akhir ini, guru meminta setiap
pasangan untuk berbagi hasil jawaban mereka dengan pasangan lain atau dengan
seluruh kelas. Hasil yang diperoleh akan menjadi lebih efektif apabila guru
berkeliling kelas dari pasangan satu ke pasangan yang lain atau dengan
menuliskannya di papan tulis. Langkah ini merupakan penyempurna dari langkah-

langkah sebelumnya yang beituj pembantu peserta didik agar lebih

memahami mengenai pemecahan masalah'setiap pasangan kelompok. Hal ini juga

agar sis enar-benar me etik emberikan 2ksi maupun

pengua RPN IVERSITAS |
langkah model pembelajaran

inti ri pete

D000\ 2

3. Siswagdin ? pasangan-dengan-teman sebe | elompok 2 orang)

da gutarakan.h Ieswmi[l_r_lyalmgsl asing.

4. Guru memimpin pleno kecil-diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil
diskusinya.

5. Berawalan dari kegiatan itu tersebut, mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkap para
siswa.

6. Guru memberi kesimpulan.

7. Penutup.
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2.1.7.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Think Phaire Share
Kelebihan Model Think Phaire Share

Ada beberapa kelebihan yang dimiliki model Think Phaire Share, menurut
Huda (2017 : 206) yaitu:

1. Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan
orang lain.

2. Mengoptimalkan partisipasi siswa.

3. Memberi kesempatan ki rta untuk menunjukkan partisipasi
mereka kepada 0

Kekurang odel Think

haire Sha

UNIVERSITAS||
model think phaire share (TPS) adala

1pok kecil dﬁ menyita w,

k Pha@s@eo

200 9) Qa@ngl Qﬂ;e

Phaire Share(LPS), peserta drd-ﬂ\sdapab—bela]'ar seca
teman-te deng Cﬂfﬂ lnepq-he'pg pendapa emberikan

kesempatan kepada orang lain- unfuk 'mengemukakan gagasannya dengan

menyampaikan pendapat mereka ara be ompok.

2.1. 3Tu o[

1pe Think
clompok bersama

2.1.8 Hakikat Pembelajaran Matematika

Matematika menurut Ruseffendi dalam (Heruman 2012) adalah “bahasa
simbol ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang
tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan sebagai mata pelajaran
matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi”. Selain
itu, Ismail mengatakan dalam (Ali & Rarini, 2014) “hakikat matematika adalah

ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-
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masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola,

bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat”.

Pelajaran matematika yang dikemukakan dalam Permendikbud Nomor 22

Tahun 2016 mengenai tujuan pembelajaran matematika yakni:

a.

Turun 1 tingkat/tangga

Memahami konsep matematika, mendiskripsikan bagaimana keterkaitan
antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara
efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, menalar pola
sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika
dalam menyusun argumen, merumusakan bukti, atau mendeskripsikan

argumen dan pernyata

Memecahkan masalah,matematika“yang meliputi kemampuan memahami

Dikali 10 — ] mm

Gambar 2 1 Tangga Satuan Panjang

(Sumber:http://4.bp.blogspot.com/TSi7WWDSHEE/TVVorDKtMdI/AAAAAAA
AAAS8/Z5n5WYimgzw/s320/Satruan+Panjang.psd.jpg)
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2.1.9.1 Pengertian Pengukuran Panjang

Menurut Endang Purwanti (2008:4) “pengukuran dapat diartikan sebagai
kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk memberikan angka-angka pada suatu
gejala atau peristiwa, atau benda, sehingga hasil pengukuran akan selalu berupa
angka”.

W. Wiersma dan S. Jurs dalam buku Educational Measurement and Testing
(1990) menyebutkan bahwa “pengukuran adalah penilaian numerik pada fakta-

fakta dari obyek yang hendak diukur menurut kriteria atau satuan-satuan tertentu”.

Berdasarkan defenisi yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa
Pengukuran merupa ntuk mengidentifikasi

besar keciliya, panjang pem“inya suatu obj ek."Pengukuran

panjang ka g oo an tidak be dan dengan

P UNIVERSITAS | ‘
i deng@;‘agql:n S akan
g memungki aa ! gguinakan
: r..BQra@cﬁhQngu : e enggunakan

satuan  tida untuk"ﬁmrgl‘llaﬁ"‘ﬁénjang antara_ Wlain  sebagai
berikut. QUALITY

alat ukur'y

1. Jengkal adalah pengukuran yang-disestiaikan dengan jarak paling panjang
antara ujung ibu jari tanga nganwujung jari kelingking.

2. Hasta adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran sepanjang lengan
bawah dari siku sampai ujung jari tengah.

3. Depa adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran sepanjang kedua
belah tangan dari ujung jari tengah kiri sampai ujung jari tengah kanan

4. Kaki adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran panjang sebuah
kaki.

5. Tapak adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran panjang sebuah

tapak.
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6. Langkah adalah pengukuran yang dilakukan dengan ukuran panjang
sebuah langkah.
Mengajarkan pengukuran menggunakan satuan tidak baku pada siswa
dapat kita mulai dengan meminta siswa mengukur panjang meja dengan
menggunakan jengkal ataupun depa. Hasil yang diperoleh siswa tentulah berbeda-

beda sesuai dengan ukuran masing-masing.

B. Pengukuran Baku

Pengukuran dengan menggunakan satuan baku merupakan sebuah

pengukuran yang hasilnya.tete Ste erdapat dua acuan pengukuran

baku yang digunakan yaitu gpengukuran sistem dnggris dan pengukuran sistem
Metrik. Pe uran sistem Inggris dikembangkan dari benda-ben :
| "4 HWW BrgaPr £BiPR st 5

a 0 rissantara lain yard, feet, dan inchis B¢
at dan volume s"-'—m Inggris : 5

Sekol I@(a Ind

'i“ iil Q\ etri istem .metrik.dik y e : stematis
dan mem O O O O

Satuan' b yai berlakﬁmuk nrexrgﬁl’dlr panjang

jarak adalz ometer (kan), @Uy\t'r_ (hmY); dekameter (d meter (m),
desimeter (d m), centime %Mﬁ“({ﬁf\gﬁ

pengukuran panjang pada siswa olahgPasar dapat dimulai dengan meminta

g ada di

gukuran

sdtuan

p, dan

ggunakan

alybenda ataupun

eter (mm). Mengajarkan

siswa mengukur benda-benda di sekitar menggunakan penggaris ataupun alat
meteran. Misalkan siswa diminta untuk mengukur sebuah meja menggunakan
penggaris dan alat meteran. Hasil pengukuran menggunakan penggaris adalah
100c m, dan hasil pengukuran menggunakan alat meteran adalah Im,

berdasarkan hasil tersebut siswa dapat menyimpulkan bahwa 1m =100cm .
Contoh Soal dan penyelsaian :

1. Ayah membeli kabel panjangnya 3 meter. Kemudian membeli lagi 150
cm. Berapa cm panjang kabel Ayah sekarang?
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Jawab: 3 meter + 150 cm = Cm
3 meter =3 x 100 =300 Cm
300 cm + 150cm =450 Cm
2. Kakak memiliki tali sepanjang 7,5 meter. Kemudian memotongnya 250
cm. Berapa cm sisa tali Kakak?

Jawab: 7,5 meter — 250 cm = cm
7,5 meter =7,5 x 100 = 750 cm

750 cm — 250 cm = 500 cm

2.1.10 Pengertian W

ut Hajar (202( ormast dan pengetahuan kep
el R TP R S PER S R

asil penelitian banyak dijadika gan* dalam

1
¢

ikan yang
bisa di

dalam duniendidikan”

t Sud@,gﬁ) bet : penelitian
merupakan<penclaha ndali.yang.mengandung dus ok.Jegika berfikir
dan data . masi a@ (@m@k@ secara e Wijaya &

(11

.

gt bahkzm_balﬂxz‘a‘ﬁbmﬂitian ada angkah sistematis

dalam upa ccahkan S%Al ITY
Berdasarkan definisi yang ‘telahdiuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa

g bertujuan untuk memperbaiki dan

Syahrum,2020:]

penelitian tindak kelas adalah pe¢
meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Menurut Arikunto, tujuan penelitian tindakan kelas yang dapat dicapai

adalah:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan proses, serta hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga pendidikan lainnya mengatasi masalah

pembelajaran dan pendidikan didalam dan diluar kelas.
3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.
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4, Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu

pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan
2.1.11 Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Menurut Asrori & Rusman (2021:1), adapun manfaat penelitian tindakan
kelas umum, yaitu:
1. Menghasilkan laporan-laporan penelitian tindakan kelas yang dapat

dijadikan bahan panduan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Selain itu hasi_peneliti aka ng. dilaporkan dapat menjadi

bahan artikel ilmiah atausmakalah untuksberbagai kepentingan, antar lain

an dalam foru s o‘l, pat'di‘jurnal ilmiah.

buh kembangkan kebiasaan,, budaya, dan ata ‘. eliti dan
d 1

erdukung

karier guri
an keﬁa@ l@bora

ergl-antara guru

ah -atau--beberapa-—sek A’gﬁ' a-sama
sad\qhoprQarQ'vd eningkatkan  mutu

pempeia *

4. Ma ening Kemampuan gurd ¢ enjah ) kurikulum
atau program pe féijéﬁAg"és’t}ﬁic gan tuntutan dan konteks

lokal,sekolah, dan kelas. Ha

perkuat dan relevansi pembelajaran
bagi kebutuhan siswa.

5. Memupuk,meningkatkan keterlibatan, kegairahan,ketertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan sisa dalam mengikuti pembelajaran di kelas
yang dilaksanakan oleh guru. Hasil belajar siswa pun meningkat.

6. Dapat mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik.
Menantang, nyaman, menyenangkan, dan melibatkan siswa karena
strategi,metode,teknik, dan atau media yang digunakan dalam

pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.
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2.1.12 Pelaksanaan Pembelajaran

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru
dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan dari pernyataan (Piet A. Sahertian,

2013:16) yang dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas

Guru (Piet A. Sahertian 2013:16)

KriteriaPenilaian Keterangan

81 - 100% Baik Sekali

61 - 80%

41 - 60%

4
21-40

0-,20¢
N

“n

aktivite

KriteriaPenilaian

10 - 29

30 - 49

50 - 69 Cukup

70 - 89 Baik

90 - 100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk melihat
adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam pembelajaran yang
dilampirkan pada lembar observasi, yaitu lembar observasi perbaikan

pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.
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2.1.13 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan guru kepada
siswa pada akhir pembelajaran.

Suatu pembelajaran itu dapat dikatakan tuntas jika setiap siswa tuntas
belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa mencapai
KKM sekolah yaitu 70 dan menurut Trianto (2010:241) suatu kelas dikatakan
tuntas belajarnya (ketuntasan Klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85%

siswa yang telah tuntasan belajarnya”,

2.2  Kerangka Berpiki e _

USa ‘ ‘- 4 d1raxs kal’l ) dalam
UNIVERSITAS
yaﬁg ada di dalam ‘d{;l seseo

elajaran.Kegiatan pembelaj : S satu arah
nya sismiam_kegi belaja egiatan

aktif,@a@v&Q(ut b N giatan

‘| a dari sebuah

belajar,mengajar d

pemb

Hasil »/

Proses per an

ks pefgiazin b
pakaii-bentuk pencapaian
t menc(afai hasil belajar,yangiba
y QUALITY ;
menggunakan dan memilih model satau- metode’ pembelajaran

digunakan dalam penyampaianwmateri, dan juga berperan dalam mengarahkan

ouru mampu

jang cocok

belajar siswa sehingga tercapainya hasil belajar yang baik.Penerapan model
kooperatif tipe think pair share (TPS) adalah suatu tipe pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat bekerja dengan sendirinya
(secara individu) serta dapat juga siswa bekerja sama dengan yang lainnya (siswa
lainnya) dalam memecahkan masalah. Model ini melatih daya kreatif siswa dalam
memecahkan masalah, model ini melatih daya kreatif siswa dalam memecahkan
masalah, bersosialisasi antar teman, meningkatkan akademik siswa, melatih siswa

dalam berpikir kritis, melatih siswa untuk selalu akif dalam pembelajaran.
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Penerapan model kooperatif tipe Think Phair Share (TPS) diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada tema 3 sub tema 2 pokok
bahasan pengukuran panjang dan satuannya. Menyikapi hal tersebut guru dapat
menggunakan model kooperative tipe think pair share dalam proses pembelajaran
dan diharapkan dapat meningkatkan daya nalar siswa dalam proses pembelajaran,
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghargai pendapat orang lain,
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat, serta
meningkatkan semangat siswa dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas dengan menggunakan model kooperative tipe

think pair share pada m tema 3 sub tema 2 pokok

bahasan pengukuran panjan kan dapat meningkatkan hasil

usah@n@il@kan S 3 engembangkan

nak@r@l-@)@tiv D are dapat
mening .,g;«-- b’ei-a@tematil:ﬁe_mé tema,2 pokok bahasan
peng panjang dan satuarinya di kelas 1114B 2geri 040445

QUALITY
BERASTAGI
ang dilakuka

an hasil belajar yang baik dengan

Kabanjahe.

2. Mengajar adalah upaya dalam menyampaikan materi
pembelajaran untuk menyamp
menggunakan model kooperative tipe think pair share pada pelajaran
matematika tema 3 sub tema 2 dengan pokok bahasan pengukuran panjang
dan satuannya di kelas 111 B SD Negeri 040445 Kabanjahe.

3. Model cooperative adalah sistem pembelajaran yang mengaktifkan siswa
bekerja sama dengan siswa lainnya yang merupakan teman kelompoknya
dalam memecahkan permasalahan yang sedang dibahas dalam kegiatan

pembelajaran.
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Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share adalah kegiatan belajar
berpasangan dalam memecahkan suatu permasalahan.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu pola yang didalamnya
tersusun suatu prosedur yang direncanakan dan terrah serta bertujuan,
pelaksanaan pembelajaran dapat dinilai dari aktivitas guru dan aktivitas
siswa. Dimana aktifitas guru dikatakan berkriteria baik apabila telah
mendapat nilai 61-80%. Sedangkan aktifitas siswa dikatakan berkriteria
baik apabila telah mendapat nilai 70-89.

Hasil belajar adalah suatu pencapaian atau hasil yang diterima seseorang

yang dapat berupa skor.se " l,pengalaman belajar menggunakan
model kooperative tipe think pairshare pad pelajaran matematika tema 3
sub a 2 dengan asal an panjang d

D Nefr (147 K3iagiphen < |

dividual adalah jika siswa tela

annya di

belajar ses'i' dengan

ikalmbe :
y a,y@t@ t@asQlaja
— g —

QUALITY
BERASTAGI

rsebut




